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Abstract

Kegiatan pengabdian masyarakat yang mengambil tajuk tentang penyuluhan dalam rangka peningkatan
Kesehatan mental pasca pandemic COVID-19 ini dilaksanakan sebagai upaya untuk mengurangi dampak
pandemic COVID-19 terutama dalam hal Kesehatan mental. Seperti diketahui bahwasanya kondisi
pandemic COVID-19 yang terjadi sejak tahun 2019 menyisakan permasalahan diantaranya dikarenakan
banyaknya penderita yang terkonfirmasi COVID-19 yang sedikit banyak mempengaruhi Kesehatan
mental masyarakat. Kawasan perkotaan termasuk yang terkena dampak pandemic COVID-19.
Permasalahan yang dihadapi oleh TK Aisyah Bustanul Athfal adalah untuk peningkatan Kesehatan
mental ini yaitu: belum adanya pengetahuan tentang peningkatan kesehatan mental pasca pandemic.
Usulan yang kami tawarkan berkaitan dengan permasalahan ini, kami sebagai tim yang mengusulkan
untuk memberikan penawaran terhadap pemecahan masalah tersebut dengan pemberian pendampingan
peningkatan Keschatan mental pasca pandemic. Metode pelaksanaan kegiatan meliputi penyelenggaraan
pendampingan pelatihan peningkatan tentang Kesehatan mental yang meliputi pencegahan kecemasan,
stress dan depresi untuk meningkatkan Kesehatan mental pada guru TK, dan walimurid.
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PENDAHULUAN terdekat yang notabene menjadikan

Pandemi COVID-19 yang terjadi
sejak tahun 2019 telah menyisakan
beberapa permasalahan diantaranya
permasalahan kesehatan mental,
ekonomi, dan lainnya. Akibat dari
pandemi COVID-19 juga telah banyak
berdampak terhadap kesehatan mental
diantaranya kecemasan, stres dan
depresi.

Tidak dipungkiri bahwa
pandemi COVID-19 yang telah
merebak di akhir tahun 2019 hingga
tersisa ~ sampai  sekarang  masih
meninggalkan banyak dampak
diantaranya kesehatan mental. Untuk itu
diperlukan berbagai upaya untuk dapat
mengurangi dampak kesehatan mental
masyarakat kita akibat dari pandemi
COVID-19 dimana telah ditemukan
banyak kasus kematian dari orang-orang

perasaan cemas, stres sampai depresi.
Terlebih lagi dampak pandemi COVID-
19 juga menyisakan dampak ekonomi
seperti banyaknya yang kehilangan
pekerjaan dan meningkatnya berbagai
penyakit seperti kecemasan, stres dan
depresi (Triastuti, NJ, Herawati,
E.2022; Triastuti, N. J. 2023 ).
Sebanyak 6.036.909 kasus COVID-19
telah terkonfirmasi sejak akhir 2019
hingga awal April 2022 (Triastuti, N. J.
2023). Hal ini memerlukan penanganan
terutama dampak kesehatan mental
masyarakat yang perlu untuk mencegah
memburuknya kesehatan mental
masyarakat. Berdasarkan data dari
Riskesdas (2018) menunjukkan bahwa
jumlah  penduduk Indonesia yang
menderita penyakit mental sebanyak
lebih dari 19 juta orang. Tren ini
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cenderung naik berdasarkan data
Riskesdas (2013) yang menunjukkan
tren peningkatan penderita penyakit
mental dari sebelumnya sebanyak 12
juta penduduk Indonesia meningkat
menjadi 20 juta penduduk. Kondisi
pandemi COVID-19 semakin
memperburuk jumlah penderita
gangguan kesehatan mental sampai
64,3% (Kemkes, 2022).

Kecemasan merupakan suatu
kondisi seseorang merasa tertekan oleh
keadaan yang terjadi diluar dirinya
dimana pengaruh lingkungan dan
keadaan  interpersonal = mengambil
peranan meskipun sebenarnya
kecemasan sendiri merupakan hal yang
sangat biasa terjadi pada setiap orang
namun terkadang kecemasan sendiri
memiliki dampak negative bagi indiviu,
apabila terjadi dalam waktu yang lama
(Ririn et al., 2013).

Kondisi  dimana  seseorang
merasa cemas sebenarnya merupakan
hal yang alami terjadi sebagai respon
tubuh atas kondisi yang dialami sebagai
perubahan atas lingkungan disekitarnya.
Hal ini dapat berdampak baik bagi
seseorang untuk lebih bersemangat dan
memiliki motivasi yang tinggi. Akan
tetapi apabila sikap kewaspadaan
seseorang terjadi akibat perubahan
dilingkungan sekitarnya dan terjadi
terus menerus makan hal ini dapat pula
memicu pengeluaran hormon tubuh
yang berlebihan yang pada akhirnya
dapat mengganggu aktifitas keseharian

seseorang  (Aminullah, 2013); (
Triastuti, N.J.  2013); (Triastuti,
NJ, Herawati, E. 2022).

Beberapa referensi
menyampaikan bahwa hampir

seperempat dari penduduk di Amerika
mengalami kecemasan yaitu sekitar 23
juta penduduk (Triastuti, NJ, Herawati,
E. 2022). Kecemasan adalah gangguan
mental yang dapat terjadi seumur hidup
dimana prevalensinya adalah sekitar
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16% -29% (Katz, C., Stein, M.B.,
Sareen, J. 2013). Gangguan kecemasan
sendiri dapat terjadi secara kronis
dimana seseorang sering merasa
ketakutan dan tidak dapat mengontrol
kecemasannya. Perubahan hormonal
yang terjadi pada wanita membuat
seorang wanita lebih sering mengalami
gangguan kecemasan. Sementara itu,
hampir 30% dari kasus gangguan
mental didominasi adanya gangguan
kecemasan (Gilhotra, N., Dhingra, D.
2010.).

Beberapa faktor pemicunya
bersumber dari lingkungan luar seperti
masuknya infeksi bakteri, virus, tempat
tinggal yang tidak kondusif untuk
trauma tertentu, gangguan konsep diri
seperti perceraian orang tua, kehilangan
seseorang, kehilangan pekerjaan.
perubahan sosial budaya dan
pendidikan. Sedangkan faktor internal
juga dapat mempengaruhi kecemasan
seperti kurangnya fungsi sistem imun,
gangguan penyakit kardiovaskular,
gangguan konflik interpersonal,
perubahan  hubungan dan  peran.
(Kaplan HI, Sadock BJ, Grebb J.A.
2010)

Norepinefrin memainkan peran
penting dalam mekanisme gangguan
kecemasan, yang disebabkan oleh
gangguan kecemasan, regulasi limbik
noradrenergik yang buruk atau aktivitas
berlebihan. (Kaplan HI, Sadock BIJ,
Grebb J.A. 2010)

Serotonin adalah
neurotransmitter ~monoamina  yang
bekerja di sinapsis sel saraf. Banyak
reseptor serotonin yang memiliki peran
penting dalam patogenesis kecemasan,
yaitu reseptor 5-HT1A yang memiliki
distribusi terluas dari reseptor lainnya.
Kehadiran serotonergik adalah
penyebab kecemasan. (Kaplan HI,
Sadock BJ, Grebb J.A. 2010)

Beberapa teori  diantaranya
menerangkan bahwa gangguan adanya
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neurotransmitter GABA dapat
menimbulkan gangguan kecemasan.
(Kaplan HI, Sadock BJ, Grebb J.A.
2010)

Seseorang  yang  menderita
gangguan kecemasan seringkali
merasakan cemas yang berlebihan,
sering merasa khawatir atas

kehidupannya, sering merasakan firasat
yang buruk serta memiliki ketakutan
atas pikirannya, seringkali merasa
mudah tersinggung dengan lingkungan
sekitarnya. Gejala lainnya adalah
perasaan gelisah, tegang, gelisah,
mudah kaget, takut keramaian, dan
takut sendirian. Gangguan tidur, mimpi
buruk, gangguan konsentrasi dan daya
ingat juga bisa dialami oleh pasien.
Gejala somatik seperti nyeri otot dan
tulang, jantung berdebar, sesak napas,
sakit kepala, dll, gangguan saluran

cerna, pendengaran berdenging
(tinnitus), gangguan urogenital.
(Hawari, H.D. 2011;  Triastuti,

NJ, Herawati, E. 2022)

METODE

Metode penyuluhan secara oral
dilakukan pada kegiatan pengabdian ini
untuk meningkatkan kesehatan mental
dengan cara memberian penjelasan
tentang pencegahan kecemasan, stres
dan depresi untuk guru TK dan
walimurid. Guru-guru perwakilan TK-
TK Muhammadiyah disekitar Gonilan
Kartasura akan diundang pada kegiatan
ini. Kegiatan ini dilakukan dengan cara
memberikan penyuluhan secara
langsung atau tatap muka dengan
protokol kesehatan. Metode ceramah
diterapkan untuk meningkatkan
kesehatan mental dengan audien guru
dan orang tua wali murid di TK
Muhammadiyah Gonilan Kartasura.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengabdian kepada masyarakat
ini telah terlaksana pada tanggal 17

Maret 2023 dengan melibatkan total 44
peserta yaitu 21 guru TK yang terdiri 11
guru TK Aisyah dan 10 guru dari TK
disekitar Gonilan Kartasura serta wali
murid TK Aisyah dan dosen serta
mahasiswa kedokteran. Berdasarkan
nilai  pretes dan  postes yang
dilaksanakan sebelum dan setelah
kegiatan didapatkan bahwa terdapat
peningkatan rata-rata dari pretes 53.36
menjadi 76.18 pada nilai postes. Hal ini
menunjukkan bahwa kegiatan
pengabdian ini dapat meningkatkan
pengetahuan para peserta kegiatan
pengabdian.

Penjelasan kegiatan pengabdian

«

Pretes

e

Partisipan diberikan penyuluhan tentang
pencegahan kecemasan, stress dan depresi

&

Postes

Analisis data dan pembuatan laporan

Diagram 1. Alur pengabdian masyarakat

Gambar 1. Penyerahar; ;andel

Gamb;r 2. Penyuluhan tentang peniatan
Kesehatan mental
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Gambar 3. Sebaran nilai pretes dan postes
partisipant.

Diagram 1. Sebaran nilai pretes
dari peserta kegiatan pengabdian

PRETES

20.00 30.00 4000 50.00 60.00 70,00 80.00
PRETES

Diagram 2. Sebaran nilai postes
dari peserta kegiatan pengabdian

POSTES

30.00 40.00 50.00 60.00 70,00 80.00 90.00 100.00
POSTES

Berdasarkan nilai pretes
(diagram 1) serta nilai postes (diagram
2) yang telah diolah didapatkan bahwa
nilai postes secara umum menunjukkan
nilai  yang lebih tinggi apabila
dibandingkan dengan nilai pretes
dimana nilai modus postes yaitu 70
sedangkan modus nilai pretes yaitu
sebesari  50. Penggunaan método
ceramah  pada  pengabdian  ini
memberikan peningkatan pengetahuan
yang baik dengan nilai median pretes
yaitu 55 dan nilai median postes yaitu
70. Penggunaan método ceramah
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memiliki keefektifan yang baik terbukti
dengan peningkatan pengetahuan yang
baik. Selain itu, partisipan juga
merasakan kegunaan yang baik pada
topik yang diberikan dan juga merasa
tertarik dengan topik yang diberikan.
Diharapkan kegiatan pengabdian yang
selanjutnya dapat memberikan
pengetahuan kepada masyarakat dalam
kaitannya untuk pencegahan berbagai
penyakit infeksi yang dapat menular di
masyarakat sehingga didapatkan tingkat
kesehatan masyarakat yang optimal
(Sugiyono S., Darnoto S., 2017) serta
dapat mengurangi dampak pandemi
COVID-19 terutama dampak bidang
kesehatan dan  kesehatan mental
(Nurdiyanto F.A., Harjanti E.P., 2022)
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